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ABSTRAK 
Latar Belakang: Obesitas pada remaja dapat menurunkan rasa percaya diri dan gangguan psikologis, 
sehingga perlu dilakukan upaya penanggulangan atau pencegahan melalui pendidikan gizi salah 
satunya konsultasi gizi menggunakan media yang mudah diterima kalangan remaja. Tujuan: 
Mengetahui pengaruh konseling dengan Diary DOREMI pada remaja obesitas di SMA Negeri 4 
Palangka Raya. Metode: Desain penelitian menggunakan eksperimen semu dengan one group pre-
test post-test. Pengambilan subyek dengan purposive sampling diperoleh 15 responden. Data yang 
dikumpulkan adalah usia, jenis kelamin, pola makan, asupan energi, aktivitas fisik, dan berat badan. 
Analisis bivariat menggunakan uji Mc Nemar, Paired T-test dan Wilcoxon. Hasil: Remaja yang 
obesitas sebanyak 53,3% berusia 13-15 tahun dan 73,3% laki-laki. Terdapat pengaruh konseling 
dengan Diary DOREMI terhadap pola makan (p= 0,046), berat badan (p=0,017) dan asupan 
energi (p=0,000), serta tidak terdapat pengaruh terhadap aktivitas fisik (p=0,065). Kesimpulan: 
Terdapat pengaruh konseling dengan Diary DOREMI terhadap pola makan, berat badan, dan 
asupan energi.  
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DOREMI Diary Intervention in Obesity Adolescents At SMAN 4 Palangka Raya. Background: 
Obesity in adolescents can reduce self-confidence and psychological disorders, so it is necessary to 
do prevention through nutrition education, one of which is nutrition consultation using media that 
is easily accepted by adolescents. Objective: To determine the effect of DOREMI Diary counseling 
on obese adolescents in SMA Negeri 4 Palangka Raya. Methods: The research design used quasi-
experimental with one group pre-test post-test. Taking subjects with purposive sampling obtained 
15 respondents. The data collected were age, gender, diet, energy intake, physical activity, and body 
weight. Bivariate analysis using the Mc Nemar test, Paired T-test and Wilcoxon. Results: 53.3% of 
adolescents were obese aged 13-15 years and 73.3% were male. There is an effect of counseling 
with DOREMI Diary on diet (p = 0.046), body weight (p = 0.017) and energy intake (p = 0.000), 
and there is no effect on physical activity (p = 0.065). Conclusion: There is an effect of counseling 
with DOREMI's Diary on a diet, body weight, and energy intake. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

   

 

mailto:j.nutrisia@gmail.com


ISSN 1693-945X   Jurnal Nutrisia                                                                          

Vol.23, No. 2, (September) 2021, pp. 94 – 100         

 

10.29238/jnutri.v23i2.218 email: j.nutrisia@gmail.com 
95 

 

1. Pendahuluan 
 

Obesitas menjadi masalah di seluruh dunia karena prevalensinya yang semakin meningkat 
pada orang dewasa dan anak, baik di negara maju maupun negara sedang berkembang.[1] 
Obesitas merupakan masalah yang merisaukan, karena dapat menurunkan rasa percaya diri 
seseorang dan menyebabkan gangguan psikologis yang serius, kemungkinan remaja dengan 
obesitas dapat tumbuh menjadi remaja yang kurang percaya diri.[2] Selain berdampak bagi 
keadaan psikologis remaja, obesitas remaja juga merupakan salah satu faktor resiko penyakit 
degeneratif yaitu penyakit kardiovaskuler, diabetes militus, artritis, penyakit ganguan fungsi 
pernafasan dan berbagai gangguan kulit.[3]  

Kegemukan dan obesitas terutama disebabkan oleh faktor lingkungan.  Faktor genetik 
diduga sangat berperan tetapi tidak dapat dijelaskan terjadinya peningkatan prevalensi 
kegemukan dan obesitas.[4] Selain faktor lingkungan, pola makan yang berlebih terutama 
makanan yang dikonsumsi banyak mengandung lemak dan gula, seperti makanan siap saji, 
makanan yang digoreng serta manisan menjadi faktor terjadinya obesitas.[5] Obesitas 
merupakan keadaan patologis sebagai akibat dari konsumsi makanan yang jauh melebihi 
kebutuhannya sehingga terjadi penimbunan lemak yang berlebihan.[6] 

Hal tersebut, berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar (Rikesdas) tahun 2018 menyatakan 
bahwa masalah gizi obesitas sentral dengan rentang usia ≥15 tahun yaitu sebesar 31% 
meningkat prevalensinya 4,4% dibandingkan pada tahun 2013 dengan prevalensi 26,5%. 
Sedangkan di Kalimantan Tengah prevalensi obesitas diatas usia 15 tahun sebesar 24,5%. 
Tingginya prevalensi obesitas di kalangan remaja perlu diwaspadai karena masalah gizi lebih 
dapat kemungkinan besar berlanjut hingga dewasa.[7] 

Melihat tingginya prevalensi obesitas dan dampak buruk dari obesitas itu sendiri, maka 
perlu dilakukan penanggulangan atau pencegahan untuk mengatasi obesitas remaja yang 
kemungkinan dapat berlanjut hingga dewasa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu 
dengan pendidikan gizi. Pendidikan gizi dilakukan melalui konsultasi gizi yang dapat 
menyadarkan masyarakat tentang gizi. Konseling gizi bertujuan untuk membantu klien mengatasi 
dan membuat keputusan secara benar dalam mengatasi masalah gizi yang dihadapi.[8] 

Konseling dapat membantu mangatasi masalah yang dihadapi klien. Penelitian yang 
dilakukan oleh Eni Lestari tentang pengaruh konseling gizi sebaya terhadap asupan serat dan 
lemak jenuh pada remaja obesitas di semarang menunjukan bahwa pemberian konseling gizi 
sebaya berpengaruh terhadap penurunan asupan lemak jenuh dengan nilai p = 0,00 (p<0,05) 
tetapi tidak terbukti efektif untuk meningkatkan asupan serat dengan nilai p = 0,92 (p<0,05) pada 
remaja obesitas usia 13-15 tahun.[9] 

Konseling lebih efektif dan klien lebih patuh bila ditambahkan dengan media sebagai 
pendamping konseling. Media yang menarik dalam hal ini adalah dengan menggunakan buku 
harian. Suatu penelitian menyatakan bahwa pemberian media Diary TERATAS (Terapi Anak 
Obesitas) berpengaruh dalam perubahan perilaku gizi siswa sekolah dasar dengan nilai p-value 
0,000 (p <0,05).[10] Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, buku harian adalah buku tulis yang 
berisi tentang catatan kegiatan yang dilakukan atau kejadian yang dialami setiap hari. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling dengan Diary DOREMI pada remaja obesitas 
di SMA Negeri 4 Palangka Raya, agar bermanfaat bagi masyarakat khususnya anak remaja di 
Kota Palangka Raya, sehingga terhindar dari gangguan obesitas.[11] 

 
2. Metode 

 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan desain penelitian 

one group pre-test post-test. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 4 Palangka Raya pada bulan 
Januari sampai dengan Februari 2020. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa siswi SMA 
Negeri 4 Palangka Raya. Jumlah subyek penelitian yang diambil menggunakan metode 
purposive sampling sebanyak 15 orang. Subyek pada penelitian ini adalah siswa siswi yang 
berusia ≤ 19 tahun yang bersedia mengikuti penelitian, mempunyai IMT/U >2 SD, dan tidak 
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sedang mengalami sakit. Sebelum pelaksanaan pengambilan data, penelitian ini telah 
mendapatkan ethical clearance dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes 
Palangka Raya dengan Nomor: 79/IV/KE.PE/2020. 

Peneliti melakukan pengukuran asupan energi, aktivitas fisik, pola makan serta berat 
badan pada kelompok studi sebelum diberikan konseling menggunakan diary DOREMI (pre-test) 
dan diukur kembali sesudah diberikan perlakuan konseling gizi (post-test). Pola makan diukur 
dengan metode food frequency (FFQ) kuantitatif selama 1 (satu) bulan sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan, asupan energi responden diukur dengan metode food record selama 5 (lima) 
hari, serta aktifitas fisik diukur dengan metode recall aktivitas fisik selama 7 (tujuh) hari, dan berat 
badan diukur menggunakan timbangan digital selama 2 (dua) kali yaitu sebelum dan sesudah 
diberikan konseling menggunakan diary DOREMI.  

Analisis data bivariat untuk variabel pola makan dengan menggunakan uji Mc Nemar, 
analisa variabel asupan energi dan berat badan dengan uji Paired T-test, serta pada variabel 
aktivitas fisik menggunakan uji Wilcoxon. 

 
3. Hasil Dan Pembahasan 

 Karakteristik subyek 
Remaja yang mengalami obesitas lebih banyak berusia 13 sampai 15 tahun yaitu sebesar 

53,3%, sedangkan usia 16 sampai 18 tahun sebanyak 46,7%. Berdasarkan jenis kelamin lebih 
banyak pada laki-laki yaitu 73,3%, sedangkan perempuan 26,7%, sebagaimana dapat dilihat 
pada tabel 1. Berdasarkan jenis kelamin, obesitas lebih banyak terjadi pada laki-laki kemungkinan 
dikarenakan anak perempuan lebih sering membatasi makan dengan alasan penampilan. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa anak laki-laki mempunyai risiko untuk 
mengalami obesitas sebesar 1,4 kali lebih besar dibandingkan anak perempuan.[12] 

 
Tabel 1. Karakteristik Remaja Obesitas di SMAN 4 Palangka Raya 

Variabel  n % 

1. Usia    
a. 13 – 15 tahun 8 53,3 
b. 16 – 18 tahun 7 46,7 

2. Jenis kelamin   
a. Laki-laki 11 73,3 
b. Perempuan  4 26,7 

 
Pengaruh Konseling Menggunakan Diary DOREMI dengan Pola Makan 

 
Tabel 2. Pengaruh Konseling Diary DOREMI dengan Pola Makan 

Kategori 
Pola Makan Sebelum Pola Makan Sesudah 

P 
n  % n  % 

Baik (≥ 4 BM) 3 20 9 60 

0,031 Tidak Baik (< 4 BM) 12 80 6 40 

Total  15 100 `15 100 
 

Tabel 2 menunjukan bahwa sebelum diberikan konseling menggunakan Diary DOREMI, 
sebagian besar remaja memiliki pola makan yang tidak baik yaitu sebesar 80%, sedangkan yang 
memiliki pola makan baik sebanyak 20%. Setelah diberikan konseling, remaja yang mempunyai 
pola makan baik mengalami peningkatan menjadi 60%, sedangkan remaja dengan pola makan 
tidak baik masih sebesar 40%. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa secara signifikan 
terdapat pengaruh antara pola makan sebelum dan sesudah diberikan konseling dengan 
menggunakan diary DOREMI (p=0,031). Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa konseling gizi menggunakan media booklet dapat meningkatkan konsumsi sayur pada 
kelompok intervensi sebesar 0,37 porsi dan meningkatkan konsumsi buah 0,63 porsi, meskipun 
demikian terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada selisih rerata porsi sayur antara 
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kelompok kontrol dan intervensi (p=0,77) dan terdapat perbedaan yang signifikan pada rerata 
porsi konsumsi buah antara kelompok kontrol dan intervensi (p=0,01).[13] 

Pola makan berlebih merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya overweight hingga 
obesitas. Ketidakseimbangan antara jumlah makanan yang masuk dan keluar mengakibatkan 
energi terus menumpuk di dalam tubuh. Pola makan cepat saji secara teratur lebih dari dua kali 
dalam seminggu serta ukuran atau porsi makanan yang berlebih juga dapat mempercepat tingkat 
obesitas.[14] 

Berdasarkan hasil penelitian, sebelum diberikan konseling remaja lebih banyak makan 
jajanan di sekolah berupa gorengan dan jajanan instan cepat saji. Makanan pokok yang sering 
dikonsumsi oleh responden adalah nasi, mie kering, dan roti tawar. Sebagian besar responden 
sering mengganti sarapan dengan roti tawar atau roti sobek dan mengkonsumsi mie kering saat 
siang hari. Lauk hewani yang sering dikonsumsi meliputi ikan air tawar dan laut, seperti ikan 
bandeng, lele, nila, patin, haruan. Kelompok makanan lauk nabati yang sering dikonsumsi adalah 
tahu dan tempe. Sayur merupakan kelompok makanan yang hampir seluruh responden tidak 
mengkonsumsi sesuai dengan anjuran PGS. Sayur yang dikonsumsi hanya sebagai lalapan dan 
sayuran tertentu yang disukai. Remaja juga sering mengkonsumsi minuman sachet, cake, 
batagor, bakso, donat dan coklat. Ditemukan pula beberapa remaja mengkonsumsi air putih tidak 
sesuai dengan anjuran dengan alasan tidak menyukai air putih. Setelah diberikan konseling mulai 
ada perubahan pola makan dikarenakan responden sudah mulai termotivasi untuk merubah 
perilaku dan pola makan yang berlebihan, responden mulai mengurangi dan membatasi jumlah 
konsumsi makanan atau jajanan tinggi energi. 

Penelitian Ishak dkk., (2019) menyatakan bahwa terdapat hubungan pola makan dengan 
kelebihan berat badan pada siswa sekolah dasar  (p=0,00).[15] Hal ini didukung juga oleh 
penelitian Hendra dkk., (2016) bahwa pola makan menjadi faktor risiko tertinggi (98%) terhadap 
terjadinya obesitas pada remaja di kota bitung[16] dan remaja yang mengkonsumsi makanan 
jajanan berisiko 3,262 kali lebih besar untuk mengalami obesitas (95%CI: 1,550-6,864).[17] 

 
Pengaruh Konseling Menggunakan Diary DOREMI dengan Asupan Energi 

Tabel 3. Pengaruh Konseling Diary DOREMI terhadap Asupan Energi 

Variabel Mean Median Sd  p 

Asupan Energi Sebelum 1882.9 1891.3 511.2 
0,000 

Asupan Energi Sesudah 1249.3 1277.4 345.0 

 
Tabel 3 menunjukan bahwa nilai rata-rata asupan energi sebelum diberikan konseling 

menggunakan Diary DOREMI yaitu 1882,9 kkal/hari (Sd=511,2), sedangkan setelah konseling 
sebanyak 1249,3 kkal/hari (Sd=345,0). Adanya penurunan asupan energi dikarenakan 
responden sudah mulai termotivasi untuk merubah perilaku dan pola makan yang berlebihan, 
serta mulai mengurangi dan membatasi jumlah konsumsi makanan atau jajanan tinggi energi. 
Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa secara signifikan terdapat pengaruh antara konseling 
dengan diary DOREMI terhadap asupan energi sebelum dan sesudah diberikan konseling 
(p=0,000). Kebiasaan remaja khususnya di SMAN 4 Palangka Raya adalah mengkonsumsi 
makanan tinggi karbohidrat termasuk gula, lemak dan makanan siap saji. Jajanan yang banyak 
dijual di lingkungan sekolah seperti cireng, pisang goreng, bakwan, bakso, nasi goreng dan ayam 
goreng tepung merupakan makanan tinggi energi.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa ada pengaruh 
pemberian intervensi konseling gizi terhadap perubahan asupan energi responden (p =0,000) 
dan konseling memberikan pengaruh terhadap asupan makanan remaja obesitas 
(p=0,00).[18][19] Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa asupan energi merupakan faktor 
resiko obesitas pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Siliwangi (p=0,000) 
dimana responden yang memiliki asupan energi tinggi berisiko obesitas 7,471 kali lebih besar 
dari pada yang asupan energinya cukup, sehingga remaja yang rentan berisiko obesitas 
sebaiknya diberikan edukasi dengan menggunakan media untuk memperbaiki asupan makanan 
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khususnya asupan energi dengan tetap memperhatikan keseimbangan asupan zat gizi lainnya 
seperti protein, lemak, dan karbohidrat.[20][21] 

 
Pengaruh Konseling Menggunakan Diary DOREMI dengan Aktivitas Fisik 

Tabel 4. Pengaruh Konseling Diary DOREMI terhadap Aktivitas Fisik 

Variabel Mean Median Sd  P  

Aktivitas Fisik Sebelum 1.11 1.1 0.18 
0,065 

Aktivitas Fisik Sesudah 1.19 1.1 0.23 

 
Tabel 4 menunjukan bahwa nilai rata-rata tingkat aktivitas fisik sebelum diberikan 

intervensi sebesar 1,11 (Sd=0,18) yang tergolong aktivitas fisik tingkat ringan, sedangkan 
sesudah diberikan intervensi mengalami peningkatan yaitu menjadi 1,19 meskipun masih 
tergolong aktivitas fisik tingkat ringan (Sd=0,23). Aktivitas fisik merupakan suatu kegiatan yang 
membutuhkan gerakan dan mengeluarkan energi. Aktivitas fisik yang beresiko obesitas adalah 
aktivitas fisik yang kurang. Hasil penelitian menunjukan aktivitas fisik responden sebelum dan 
sesudah diberikan konseling termasuk dalam kategori aktivitas fisik tingkat ringan. Analisis 
bivariat menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh konseling dengan menggunakan Diary 
DOREMI terhadap perubahan aktivitas fisik (p=0,065). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Anto dkk., (2017) yang menyatakan bahwa 
konseling memodifikasi gaya hidup yang diberikan kepada siswa yang tergolong overweight dan 
obesitas, akan tetapi pada saat penelitian tidak begitu berpengaruh secara bermakna terhadap 
perubahan aktivitas siswa baik pada kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol 
(p=0,591).[22] Hampir semua responden setelah diberikan konseling mempunyai tingkat aktivitas 
fisik yang tergolong ringan yaitu 93,3% (14 orang). Remaja usia 16-18 lebih disibukkan dengan 
kegiatan sekolah dan bermain dengan teman sebaya. Aktivitas fisik ringan yang rutin dilakukan 
oleh sebagian besar responden adalah kegiatan rutin setelah pulang sekolah adalah 
membersihkan diri, membersihkan kamar, membantu orang tua menyapu, mengepel, dan 
terkadang memasak di rumah selepas sekolah. Bentuk aktivitas fisik sedang dapat dijumpai pada 
kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, paduan suara, patroli keamanan sekolah (PKS), palang 
merah remaja (PMR), dan kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah.  

Jadwal sekolah yang begitu padat selama 5 (lima) hari dan seharian penuh remaja berada 
disekolah, serta jam istirahat hanya digunakan untuk makan siang serta main gadget, sehingga 
hal tersebut yang memicu kesulitan peningkatan aktivitas fisik. Remaja dengan ativitas fisik ringan 
memiliki risiko 4 kali lebih besar untuk mengalami obesitas dibandingkan remaja dengan aktivitas 
sedang.[23]. Menurut Nadia dkk., (2019) bahwa rendahnya aktivitas fisik pada sebagian besar 
anak dikarenakan teknologi yang berkembang saat ini, banyak berbagai jenis permainan yang 
disediakan diberbagai layanan media online, sehingga memudahkan anak-anak untuk 
mengaksesnya atau memainkannya, hal tersebut menyebabkan salah satu kurangnya aktivitas 
fisik pada sebagian anak saat ini karena mereka dapat melakukan berbagai permainan tanpa 
beranjak dari tempat duduk mereka seperti berlari, melompat, dan lain sebagainya. 

 
Pengaruh Konseling menggunakan Diary DOREMI dengan Berat Badan 

Tabel 5. Pengaruh Konseling Diary DOREMI terhadap Berat Badan 

Variabel Mean Median Sd  P 

Berat Badan Sebelum 79.27 78.6 9.45 
0,017 

Berat Badan Sesudah 78.46 78.0 9.09 
 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata berat badan sebelum diberikan intervensi 
sebesar 79,27 (Sd= 9,45), sedangkan setelah intervensi mengalami penurunan menjadi 78,46 kg 
(Sd=9,09). Analisis bivariat menunjukan bahwa secara signifikan terdapat pengaruh berat badan 
sebelum dan sesudah diberikan konseling menggunakan Diary DOREMI (p=0,017). 
Penimbangan berat badan dilakukan 2 kali yaitu sebelum diberikan konseling dan 4 minggu 
sesudah diberikan konseling.[24] Obesitas yang disebabkan kelebihan kalori ditandai dengan 
akumulasi jaringan lemak secara belebihan diseluruh tubuh. Salah satu upaya dalam mengatasi 
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obesitas pada remaja yaitu dengan diet yang sehat dan meningkatkan aktivitas fisik, 
pengurangan kalori yaitu sebesar 300-500 kalori dari asupan makanan sehari-hari dapat 
menurunkan berat badan 1-2 kg/bulan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Podojoyo dkk., (2007) yang menyatakan bahwa 
konseling gizi dapat memberikan perubahan konsep dan perilaku responden overwight dan 
obesitas untuk mengurangi berat badan sampai mencapai ideal dengan cara mengurangi 
konsumsi energi dan meningkatkan aktifitas fisik (p<0,001).[25] Hal yang berbeda dihasilkan 
pada penelitian Emilia dkk., (2020) bahwa tidak terdapat pengaruh konseling gizi terhadap 
penurunan berat badan (p=0,451).[26] 

 
4. Kesimpulan 

Konseling menggunakan Diary DOREMI merupakan salah satu alternatif media edukasi yang 
bisa digunakan pada kalangan remaja karena secara signifikan berpengaruh terhadap pola 
makan, asupan energi, dan berat badan remaja obesitas di SMAN Palangka Raya. Pemberian 
edukasi bagi remaja, selain menggunakan media yang menarik sebaiknya mengikuti 
perkembangan teknologi dalam bentuk digital dan diberikan secara rutin supaya tidak lupa.  
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